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Abstrak

Data merupakan sumber informasi pada pengambilan keputusan. Untuk memastikan data
yang ada memiliki kualitas yang baik, perusahaan dapat melakukan data quality management.
Data quality management merupakan sekumpulan kegiatan yang dilakukan untuk memastikan
data yang digunakan memiliki kualitas yang baik. Pada data quality management terdapat
serangkaian strategi yang dilakukan yaitu data profiling, data cleansing, data monitoring, dan
data integration. Data cleansing merupakan proses untuk mengubah data-data yang berkualitas
rendah menjadi data dengan kualitas yang tinggi. Data Quality Management Tools (DQM
Tools) merupakan salah satu aplikasi yang dapat melakukan proses data cleansing. Pada
aplikasi DQM Tools pun terdapat beberapa modul cleansing yang belum terpasang serta belum
terintegrasi antar modulnya. Pada penelitian ini membahas mengenai penyesuaian yang
dilakukan agar modul cleansing yang sudah ada maupun yang baru dapat dipasang dan
diintegrasikan pada aplikasi DQM Tools. Penelitian ini pun dilakukan dengan menggunakan
metode Iterative Incremental. Hasil yang didapat pada penelitian ini merupakan terintegrasi
serta terpasangnya modul data cleansing pada aplikasi DQM Tools. Kesimpulan yang dapat
diambil yaitu modul dapat diintegrasikan dengan menyesuaikan proses bisnis pada aplikasi.
Hasil dari penelitian ini membantu pengguna saat melakukan data cleansing pada aplikasi
DQM Tools.

Kata kunci— data quality, data quality management, data cleansing, integrasi

Abstract

Data is a source of information on decision making. To ensure that the existing data have
good quality, the company can perform data quality management. Data quality management is
a set of activities carried out to ensure the data used is good quality. In data quality
management, there’re a series of strategies, namely data profiling, data cleansing, data
monitoring, and data integration. Data cleansing is the process of converting low-quality data
into high-quality data. Data Quality Management Tools (DQM Tools) is an application that can
perform the data cleansing process. In the DQM Tools application, there’re also several
cleansing modules that haven’t been installed and haven’t been integrated between the modules.
This study discusses the adjustments made so that existing and new cleansing modules can be
installed and integrated into the DQM Tools application. This research was also conducted
using the Iterative Incremental method. The results obtained in this study are integrated and
installed the data cleansing module in the DQM Tools application. The conclusion that can be
drawn is that the module can be integrated by adjusting the business processes in the
application. The results of this study help users when performing data cleansing on the DQM
Tools application.

Keywords— data quality, data quality management, data cleansing, integration

AN

& http://jurnal.mdp.ac.id jatisi@mdp.ac.id



60 Jatisi ISSN 2407-4322
Vol. 9, No. 1, Maret 2022, Hal. 59-69 E-ISSN 2503-2933

1. PENDAHULUAN

terkonsumsi ketika digunakan, tidak seperti aset finansial atau aset fisik. Perusahaan

selalu perlu mengelola datanya, agar dapat memenuhi kebutuhan bisnis. Untuk

memastikan data dapat memenuhi kebutuhan bisnis, perusahaan harus bekerja sama
dengan pengguna data agar dapat menentukan kebutuhan tersebut, termasuk karakteristik yang
membuat data berkualitas tinggi. Data berkualitas tinggi merupakan data yang tersedia, lengkap,
relevan, tepat waktu, akurat, konsisten, bermakna dan dapat dipahami. Data yang berkualitas
tinggi dapat memberikan keuntungan diantaranya: meningkatkan pengalaman pengguna,
produktivitas yang lebih tinggi, berkurangnya resiko, kemampuan untuk bertindak berdasarkan
peluang, dan meningkatkan pendapatan [1]. Hasil survey dari lembaga menemukan bahwa
sebagian besar perusahaan, lebih dari 90 persennya melaporkan bahwa terdapat kesalahan dalam
data kontak mereka [2].

Maka dari itu, Data Quality Management (DQM) dibutuhkan sebagai pemeliharaan
kualitas data, agar data pada perusahaan memiliki kualitas yang baik. Data Cleansing
merupakan salah satu metode yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas data. Data
cleansing berfokus pada identifikasi data yang melibatkan serangkaian aktivitas pada bagian
tertentu yang berguna untuk membersihkan ketidaksesuaian dalam basis data [3].

Data Quality Management Tools (DQM Tools) merupakan aplikasi eksisting yang
digunakan pada penelitian sebelumnya oleh [4] dan [5] yang akan digunakan juga pada
penelitian ini. DQM Tools sendiri merupakan aplikasi yang ditujukan untuk melakukan data
quality management yang diantaranya terdapat proses data profiling, data cleansing, dan data
monitoring. Pada penelitian ini, proses yang akan digunakan hanya pada data profiling dan data
cleansing saja. Data profiling merupakan proses memeriksa data yang tersedia dalam sumber
data yang ada dan mengumpulkan statistik dan informasi tentang data tersebut [6]. Sedangkan
data cleansing merupakan pengubahan data agar sesuai dengan standar dan aturan yang berlaku
untuk data tersebut. Pengubahan disini termasuk hal-hal seperti mendeteksi dan mengoreksi
kesalahan data agar menaikkan kualitas data ke tingkat yang dapat diterima [1]. Aplikasi DQM
Tools sendiri merupakan aplikasi web-based yang berjalan menggunakan framework Laravel
dan tools tambahan vyaitu Pentaho Data Integration untuk menjalankan modul-modul
didalamnya. Adapun framework Laravel merupakan sebuah framework PHP yang dirilis
dibawah lisensi MIT dan dibangun dengan konsep MVC (Model View Controller) [7],
sedangkan Pentaho Data Integration merupakan merupakan aplikasi Business Intelligence (BI)
yang menyediakan fitur integrasi data, layanan Online Analytical Processing (OLAP),
dashboard informasi, reporting, dan fitur Extract Transform Load (ETL) yang dibuat oleh
Pentaho Corporation dan mulai bergabung dan dikembangkan oleh perusahaan Hitachi Vantara
pada tahun 2017 [8].

Pada aplikasi Data Quality Management Tools, terdapat berbagai paket atau modul-
modul cleansing yang sudah ada dan sudah pernah dibuat sebelumnya, berdasarkan rules yang
telah ditentukan. Dengan adanya modul yang sudah pernah dibuat, pengerjaan Data Cleansing
pun bisa lebih cepat dengan memilah Langkah-langkah yang ada dan menyesuaikannya dengan
rules yang akan digunakan. Namun, dari sisi aplikasi, penetapan rules pada modul cleansing
membuat aplikasi menjadi tidak dinamis. Modul hanya akan bisa dijalankan untuk suatu case
tertentu apabila menyesuaikan dengan rule. Agar modul dapat dibuat menjadi lebih dinamis dan
dapat digunakan secara umum, perlu dilakukan penyesuaian pada modul-modul tersebut. Dilain
sisi, beberapa modul yang harusnya bersambung seperti Cleansing Pattern dengan Profiling
Pattern, saat ini belum tersambung. Maka dari itu perlu diperlukan juga integrasi modul untuk
mempermudah pengguna dalam penggunaan aplikasi Data Quality Management Tools.

D ata merupakan suatu aset bagi perusahaan yang bernilai sangat tinggi dan tidak akan
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Pada penelitian kali ini, peneliti berfokus pada integrasi data cleansing, Vyaitu
mengintegrasikan Modul Profiling Pattern dengan modul Cleansing Pattern agar menjadi satu
alur, serta mengintegrasikan modul Cleansing yang baru. Selain itu, peneliti juga berfokus pada
penyesuaian modul baik modul eksisting maupun modul baru agar dapat digunakan secara
umum tanpa harus berdasarkan suatu rule. Tujuan pengintegrasian modul Profiling Pattern
dengan Cleansing Pattern yaitu untuk memotong alur proses yang peneliti anggap sia-sia dan
menyulitkan pengguna. Dengan itu, siapapun yang menggunakan aplikasi ini dapat
membersihkan data mereka sesuai dengan format dan keinginan mereka agar dapat membantu
dalam peningkatan pengambilan keputusan selanjutnya

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan efektifitas serta fleksibilitas dari aplikasi
Data Quality Management. Dalam melakukan penyesuaian serta pengintegrasian modul data
cleansing pada aplikasi Data Quality Management, penulis memilih metode Iterative
Incremental. Metode ini melakukan elemen pada Waterfall model, namun dengan cara Iterative
[9]. Metode ini dipilih karena sifat nya yang fleksibel, dan pengerjaannya yang bertahap
sehingga terbuka dengan perubahan.

Tahap pertama merupakan Requirement Stage. Pada tahap ini, peneliti mendapatkan
aplikasi serta modul eksisting lalu dilakukan Analisa pada aplikasi DQM Tools. Dari Analisa
yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa pada modul Profiling dan Cleansing Pattern dapat
dilakukan optimasi dan integrasi. Dengan itu, peneliti menetapkan hasil Analisa tadi sebagai
requirement pada penelitian ini.

Tahap kedua merupakan Reengineering Stage. Pada tahap ini, peneliti melakukan proses
reverse engineering. Reverse engineering sendiri merupakan proses mengekstraksi pengetahuan
atau menggambar “blueprint” dari apapun yang dibuat manusia [10]. Dalam konteks ini, hal
yang dibuat manusia adalah aplikasi DQM Tools. Tujuan dilakukan reverse engineering yaitu
untuk mendapatkan data serta untuk memahami source code dari aplikasi eksisting. Tahap ini
dilakukan dengan penyesuaian koneksi database terlebih dahulu, lalu melakukan Analisa pada
source code aplikasi.

Untuk beberapa tahap selanjutnya dilakukan perulangan sebanyak dua kali. Perulangan
pertama untuk integrasi pada modul dan aplikasi eksisting, sedangkan perulangan kedua untuk
integrasi dan pemasangan pada modul baru. Adapun tahap-tahap tersebut secara berurut
merupakan High Level Design, Coding, dan Testing.

Pada tahap High Level Design, peneliti melakukan analisis requirement yang ada, untuk
menghasilkan rancangan usulan yang akan diimplementasikan pada tahap selanjutnya. Tahap ini
pun dilakukan perulangan sebanyak dua kali. Pada perulangan pertama dilakukan analisis modul
eksisting, kemudian menganalisis alur dari aplikasi eksisting, lalu mendesain rancangan
integrasinya. Sedangkan pada perulangan kedua dilakukan analisis modul baru, kemudian
mendesain rancangan integrasinya pada aplikasi.

Pada tahap Coding, peneliti melakukan implementasi dari requirement dan rancangan
yang dihasilkan. Tahap ini pun dilakukan perulangan sebanyak dua kali. Perulangan pertama
dilakukan dengan penyesuaian modul eksisting, lalu melakukan proses integrasi pada aplikasi.
Sedangkan perulangan kedua dilakukan dengan penyesuaian modul baru, kemudian
mengintegrasikan serta memasangnya pada aplikasi.

Pada tahap Testing, peneliti melakukan pengujian pada aplikasi apakah sesuai dengan
requirement dan rancangan atau tidak. Apabila tidak, peneliti akan melakukan tahap Coding
ulang sampai sesuai dengan requirement pada saat itu. Tahap ini juga dilakukan perulangan
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sebanyak dua kali. Pada perulangan pertama pengujian dilakukan pada integrasi modul
eksisting, sedangkan pada perulangan kedua pengujian dilakukan pada modul baru yang sudah
diintegrasikan dan dipasang pada aplikasi.

Tahap terakhir merupakan Maintenance. Pada tahap ini, peneliti memasang aplikasi yang
sudah selesai ke open source platform, yang mana platform yang digunakan merupakan Linux.
Pada tahap ini peneliti juga mencoba menjalankan kembali aplikasi yang telah terpasang, untuk
melihat apakah terjadi error atau tidak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Integrasi Profiling Pattern & Cleansing Pattern
Pada awalnya Profiling Pattern dan Cleansing Pattern merupakan dua alur yang terpisah,
dan pada Cleansing Pattern pun terdapat empat alur yang terpisah lagi di dalamnya. Peneliti
akan mengintegrasikan seluruh alur dari Profiling Pattern dan Cleansing Pattern pada tahap ini.
3.1.1 Profiling Pattern Eksisting

Profiling Pattern memiliki dua alur pada aplikasi eksisting. Alur pertama merupakan
alur ketika menjalankan modul Profiling pada pentaho, sedangkan alur kedua merupakan alur

ketika menampilkan hasil datanya.
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Gambar 1. Proses Profiling Pattern

Menampilkan List Menampilkan Data
id_running S ) Hasil Profiling
Berdasarkan Waktu Memilih id_running Berdasarkan
Pemrosesan id_running

Gambar 2. Menampilkan Hasil Profiling

Gambar 1 dan gambar 2 menjelaskan bahwa pada aplikasi eksisting, pengguna tidak
dapat langsung melihat hasil dari profiling ketika selesai melakukan proses profiling tersebut.
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3.1.2  Cleansing Pattern Eksisting

Cleansing Pattern Eksisting memiliki empat alur yang berbeda. Terdapat empat alur
karena ada empat modul Pentaho juga yang akan dijalankan pada proses Cleansing Pattern ini.
Alur pertama merupakan alur ketika menjalankan modul yang bernama Choose Pattern sebagai
inisiasi keseluruhan proses Cleansing Pattern ini. Tiga alur sisanya merupakan alur ketika
menjalankan masing-masing proses Cleansing yang berupa Punctuation Pattern, Delete Space
Pattern, dan Change Pattern. Pada modul Cleansing Pattern ini, pengguna dapat memilih modul
mana yang akan digunakan tanpa harus menjalankan ketiga modul yang ada. Urutan

pengerjaannya pun dapat dipilih secara bebas.
Setti
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Memiih Pattern ;f;sgg'fnﬁggns || Hasi Exsokusi &
Hasil Profiling Insert data ke

C|eansmg Pattern Database

Gambar 3. Proses Cleansing Choose Pattern

Gambar 3 menggambarkan alur pengerjaan proses inisiasi ketika menjalankan Cleansing
Pattern. Proses ini akan menyimpan data berupa “data awal”, “pattern awal”, “pattern akhir”,
serta “data akhir”. Adapun “data awal” merupakan data sebelum dilakukan proses cleansing,
“pattern awal” merupakan pola sebelum dilakukan proses cleansing, “patern akhir” merupakan
pola setelah dilakukan cleansing, dan “data akhir” merupakan data setelah dilakukan cleansing.
Proses ini harus dilakukan terlebih dahulu agar dapat melanjutkan ke modul Cleansing Pattern
lainnya, karena ketiga modul Cleansing Pattern yang ada akan menggunakan “pattern akhir”
serta “data akhir” sebagai inputan untuk melakukan proses cleansing. Apabila proses ini tidak
dijalankan, maka modul Cleansing Pattern lainnya tidak dapat dilakukan.

Waktu Proses Inisiasi id_running After & Memilih
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dilakukan Pattern

Menampilkan Hasil
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Punctuation Pattern
Berdasarkan
id_running

Gambar 4. Proses Cleansing Punctuation Pattern

Gambar 4 menjelaskan langkah-langkah dari alur pengerjaan modul Punctuation Pattern.
Pada modul ini, data yang akan dilakukan Cleansing merupakan data “pattern akhir” dan “data
akhir” yang merupakan output dari modul Choose Pattern, dan juga merupakan data output dari
modul Cleansing lainnya yang sudah pernah dijalankan. Id_running yang dimaksud pada
gambar 4, merupakan ID yang dihasilkan ketika menjalankan proses inisiasi Cleansing Pattern,
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serta pilihan pattern yang tersedia merupakan mawacam pattern yang ada pada “pattern
akhir”. Karena kedua hal tersebut, modul ChooséeRatharus dijalankan terlebih dahulu.
Ketika proses selesai, data akan di simpan ke asealberdasarkan id_running serta
menggantikan “data akhir” dan “pattern akhir” demgata dan pattern hasil proses ini.

Gambar 5. ProsésSleansing Delete Space Pattern

Alur pengerjaan pada proses Delete Space Pattentikddengan alur pengerjaan pada
proses Punctuation Pattern. Yang membedakan haogtal pentaho yang akan dijalankannya.
Data yang diproses sama-sama berdasarkan id_ryrdangdata sebelumnya akan digantikan
dengan data setelah proses ini selesai.

Gambar 6. Prosésleansing Change Pattern

Alur pengerjaan dari proses Change Pattern pun saperti Delete Space Pattern dan
Punctuation Pattern. Namun, proses Change Pattembotuhkan dua hal lain yang perlu
diinput yaitustring yang akan diganti, sersring baru untuk menggantikastring sebelumnya.
Proses ini sama sepeRind & Replacepada aplikasi text editor maupun dokumen editior. la
Namun, yang akan diind & Replaceterbatas hanya pada data yang sesuai dengampaitey
dipilih saja.

3.1.3 Integrasi Profiling Pattern & Cleansing Patte

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpuba@hwa terdapat beberapa
kekurangan dari alur pengerjaan pada modul Clegrizattern Eksisting. Kekurangan tersebut
antara lain berupa tidak menyatunya alur Profilagtern dengan alur Cleansing Pattern, serta
alur pada setiap Cleansing Pattern yang terpissdiipgiang akan mempersulit pengguna.

Maka dari itu, akan dilakukan integrasi dari al@rjiz Profiling Pattern dan Cleansing
Pattern. Integrasi disini dilakukan dengan mengggkan alur Profilling Pattern dengan
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